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	Abstrak
Penelitian ini mengembangkan media pembelajaran berbasis Articulate Storyline 3  untuk siswa kelas 4 Sekolah Dasar melalui metode Research and Development (R&D) dengan model ADDIE. Proses pengembangan meliputi analisis kebutuhan, perancangan desain dan pengembangan media. Media yang dihasilkan kemudian divalidasi oleh ahli media dan ahli materi, mendapatkan skor 55 dengan presentase 91,6% dan mendapatkan skor 56 dengan presentase 87,5% yang menunjukkan bahwa media tersebut layak digunakan. Dengan demikian, media pembelajaran ini dapat diterapkan dalam proses pembelajaran di kelas maupun digunakan secara individual. 
Kata Kunci: Pengembangan Media, Articulate Storyline 3, Model ADDIE.













	Abstract
This research develops Articulate Storyline 3-based learning media for grade 4 elementary school students using the Research and Development (R&D) method with the ADDIE model. The development process includes needs analysis, design planning and media development. The resulting media was then validated by media experts and material experts, getting a score of 55 with a percentage of 91.6% and getting a score of 56 with a percentage of 87.5% which shows that the media is suitable for use. Thus, this learning media can be applied in the learning process in class or used individually.
Keyword: Media Development, Articulate Storyline 3, ADDIE Model.



PENDAHULUAN
Media memiliki peranan yang begitu penting dalam penyampaian materi pembelajaran guna untuk mempermudah siswa dalam memahami materi yang diajarkan. Penggunaan media di kelas dapat memberikan dampak positif bagi siswa dalam proses belajar. (Setyaningsih et al., 2020) Mengatakan bahwa media pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar IPAS siswa dan memotivasi belajar siswa kelas 4 SD. (Silalahi et al., 2020) Menyatakan media pembelajaran dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses belajar. Media interaktif merupakan media yang dimanfaatkan untuk memperjelas proses pembelajaran yang didukung oleh media pembelajaran yang dapat menarik minat siswa sehingga dapat membuat lingkungan belajar menjadi variatif. Media yang biasa guru gunakan dalam pembelajaran berupa media digital interaktif akan mempermudah siswa untuk mempelajari materi (M.R.M et al., 2023). Media pembelajaran merupakan sesuatu yang berbentuk suara, cetak maupun gabungan antara keduanya yang termasuk ke dalam teknologi perangkat keras yang dapat digunakan dalam pembelajaran agar siswa lebih aktif selama pembelajaran berlangsung (Lestari, N. 2020).
Permasalahan yang ditemukan dilapangan adalah bahwa tidak semua guru mampu mengembangkan media pembelajaran yang efektif. Hasil observasi di sekolah menunjukkan bahwa guru jarang menggunakan media pembelajaran dan kurang bervariasi dalam penggunaannya. Oleh karena itu, peneliti mengembangkan media pembelajaran interaktif berbasis Articulate Storyline 3 dengan tujuan meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan meningkatkan antusiasme siswa. (Cahyadi, 2019) Menyatakan bahwa media Articulate Storyline 3 termasuk ke dalam jenis media interaktif karena terdiri dari video, teks, audio, dan sebagainya, Sehingga dapat menjadikan siswa antuasis dalam mengikuti pembelajaran. Articulate Storyline 3 dipilih karena memiliki kelebihan, seperti memungkinkan siswa belajar tanpa merasa bosan, kapanpun dan dimanapun dengan menggunakan fitur-fitur yang menarik. 
[bookmark: _Hlk176293045]Sejalan dengan pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran, maka saat ini yang dibutuhkan adalah sebuah media bersifat interaktif yang dapat menjadi media interaksi yang efektif antara guru dan siswa. Pemanfaatan media menggunakan software Articulate Storyline 3. (Wahid et al., 2020) mengatakan media pembelajaran yang menarik dapat membuat siswa bersemangat mengikuti pembelajaran. Dengan menggunakan media, penyampaian pelajaran dapat menyeluruh, waktu pembelajaran menjadi lebih efisien serta kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan (Melianti et al., 2020). Articulate Storyline 3 merupakan software elearning yang berfungsi sebagai alat untuk membuat materi pembalajaran yang intearktif dengan tombol-tombol navigasi (Saski, N. et al., 2021).  Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa media interaktif berbasis Articulate Storyline 3 merupakan media interaktif yang menampilkan fitur menarik sehingga membuat siswa tertarik mengikuti pembelajaran 
[bookmark: _Hlk124026333]Penelitian dahulu yang sudah dilakukan oleh (R.K Sari et al., 2021) dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Articulate Storyline Tematik Terhadap Minat Belajar Siswa Kelas 4 SD”. Hasil yang didapatkan yaitu sebesar 0,589 hasil respon lembar angket siswa dan 0,925 hasil dari reabilitasnya dimana termasuk ke dalam kategori sangat baik dan layak dalam membantu guru saat menyampaikan materi. Penelitian lain yang dilakukan oleh (Safira et al., 2021), dengan judul “Development of Web Based Interactive Learning Media Articulatte Storyline on Science Learning in Grade V Elementary School”. Hasil uji coba  pengembangan media pembelajaran interaktif berbasis web articulate storyline dengan ahli media, ahli materi, dan ahli  desain pembelajaran  diperoleh  skor rata-rata  sebesar  95%  dengan  kriteria  “sangat layak”. Hasil uji coba one to one mendapatkan skorrata-rata 98,8% dan hasil uji coba small group mendapatkan  skor rata-rata  99,4%. Merujuk  pada  hasil  analisis data model Miles dan Huberman, media pembelajaran interaktif berbasis web articulate storyline sangat layak digunakan oleh peserta didik kelas V pada pembelajaran IPA di Sekolah Dasar. 
[bookmark: _Hlk118924735][bookmark: _Hlk124026200]Penelitian yang dilakukan oleh (Utami, 2021) dengan judul Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif  Berbasis Articulate Storyline Materi IPA Pada Tema 4 Kelas V SD/MI. Hasil penelitian ini adalah menghasilkan produk berupa media pembelajaran interaktif berbasis Articulate Storyline materi IPA pada Tema 4 kelas 5 SD/MI; mengetahui kelayakan dari kualitas produk yang telah dikembangkan adalah sangat layak dengan persentase 93.1% oleh ahli Materi, 95.8% oleh ahli bahasa dan 82.5% oleh ahli media dalam kategori sangat layak; Respon pendidik dengan persentase 94.3% dalam kategori sangat layak dan respon peserta didik pada media pembelajaran interaktif berbasis Articulate Storyline Materi IPA pada tema 4 dengan persentase 90.5% dalam kategori sangat layak di SD/MI. Gap dari penelitian ini yaitu media yang dibuat oleh peneliti berfokus pada Materi Gaya yang terdapat dalam muatan pembelajaran tematik Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) dan peneliti akan menambahkan fitur-fitur menarik agar siswa tertarik untuk mempelajarinya.
Berdasarkan tinjauan pustaka yang telah dilakukan, peneliti merasa perlu untuk mengembangkan media pembelajaran yang lebih spesifik dan relevan dengan kebutuhan siswa kelas 4 SD. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran interaktif berbasis Articulate Storyline 3 yang efektif dan menarik bagi siswa, khususnya pada materi gaya kelas 4 SD. Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji kelayakan media pembelajaran interaktif tersebut dan mengembangkan media pembelajaran yang dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan meningkatkan antusiasme siswa.

METODE PENELITIAN
[bookmark: _Hlk176293183]Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu Research and Development (R&D). Produk yang dihasilkan merupakan produk yang diharapkan dapat berguna bagi masyarakat luas, terutama bidang pendidikan. Dengan model ADDIE yang dikembangkan oleh Dick and Carry (Tegeh I.M et al., 2019). Model ADDIE ini memiliki 5 tahapan yaitu Analysis, Design, Development, Implementation and Evaluation. Namun, dalam penelitian ini, peneliti hanya sampai tahap ketiga saja dikarenakan ingin menguji kelayakan dari media yang dibuat. Pada Tahap Pertama, yaitu Tahap Analisis (Analyze), Peneliti melakukan wawancara kepada guru kelas 4 dan pemberian angket kebutuhan yang mana subjek dari pengisian angket kebutuhan yaitu guru dan siswa kelas 4. Kedua, Tahap Perancangan (Design), Peneliti membuat desain yang nantinya akan dikemas media pembelajaran interaktif berbasis Articulate Storyline 3 yang akan dikembangkan. Tahap Ketiga, yaitu Tahap Pengembangan (Development), Peneliti melakukan uji coba media dengan pakar ahli materi dan ahli media. Hal ini dilakukan untuk mengetahui validitas dan kelayakan media pembelajaran interaktif serta materi yang dicantumkan sebelum diujicobakan.



HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
[bookmark: _Hlk175686064]Model pengembangan dalam penelitian ini menggunakan ADDIE, dengan tahapannya yaitu, analisis (Analyze), perancangan (Design), pengembangan (Development). Berikut merupakan penjelasannya untuk masing-masing tahapan:
1. Analisis (Analyze)
Pada tahap ini, peneliti menganalisis kebutuhan dengan mencari referensi penelitian terdahulu pada jurnal-jurnal terkait pengembangan media dan materi yang akan dibahas. Selanjutnya, peneliti mencari informasi yang berkaitan dengan ciri pembelajaran, dan media yang diterapkan pada saat pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas 4 yaitu Bapak D.W.K di hari Rabu tanggal 8 Januari 2024, menyampaikan beberapa permasalahan diantaranya yakni penggunaan media pembelajaran yang belum optimal dan kurang bervariasi karena media yang digunakan guru hanya berupa buku siswa, buku guru, gambar sederhana serta sesekali menggunakan LCD Projector sehingga menyebabkan siswa merasa jenuh dan tidak bersemangat mengikuti pembelajaran serta menjadikan hasil belajar siswa kurang maksimal. Oleh karena itu, media pembelajaran perlu dikembangkan agar mampu mendukung siswa dalam memahami materi dengan mudah.
2. Perencanaan (Design)
	SLIDE
	PENJELASAN

	Gambar Animasi
Identitas Pengembang
Judul Media
Logo UNISNU





Tombol “Next”




Halaman Awal Opening
	· Judul Media :
Media Pembelajaran Berbasis Articulate Storyline 3 IPAS Keas IV.
Mapel IPAS Kelas 4 SD.
· Gambar Animasi :
Gambar Animasi Guru dengan posisi tangan menunjuk kearah judul media.
· Identitas Pengembang :
Andina Septiani Nuha
201330000689
· Tombol Next :
Tombol ini berfungsi untuk melanjutkan ke slide berikutnya.

	Nama


Asal Sekolah 


Jenis Kelamin :

Animasi Perempuan

Animasi Laki-Laki

Tombol “Mulai”



	
	Halaman Log In
	· Nama :
Pada bagian nama di isi oleh pengguna media berupa nama panggilan atau nama lengkap.
· Asal Sekolah : 
Pada bagian asal sekolah di isi oleh pengguna media berupa nama sekolah tempat siswa belajar.
· Animasi Laki-Laki & Perempuan: 
Berupa icon animasi laki-laki dan perempuan yang dapat dipilih oleh siswa sesuai jenis kelaminnya.
· Tombol Mulai : 
Tombol ini berfungsi untuk menuju ke halaman menu utama.

	Kalimat Sapaan Untuk Siswa
Menu Utama


Petunjuk             [image: ]

Gambar Animasi    

CP,ATP,TP         [image: ]


Materi                 [image: ]


Quiz & Evaluasi [image: ]     



Info                     [image: ]     




Halaman Utama
	· Icon Tanda “X” : 
Berfungsi untuk keluar dari aplikasi media.
· Gambar Animasi : 
Gambar animasi guru.
· Petunjuk : 
Berisi icon-icon yang terdapat dalam media dan penjelasannya.
· CP,ATP,TP : 
Berisi tentang Capaian Pembelajaran (CP), Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), dan Tujuan Pembelajaran (TP). 
· Materi : 
Berisi materi yang akan dipelajari pada media yaitu gaya.
· Quiz & Evaluasi :
Berisi beberapa soal quiz dan evaluasi untuk mengukur pemahaman siswa setelah menggunakan media.
· Info : 
Berisi tentang biodata pengembang media.

	Menu Utama
Materi


Gaya


Definisi Gaya

Macam-Macam gaya & Contoh



Video Pembelajaran



Menu Materi
Gaya
Definisi Gaya 

Gaya Magnet

Gaya Otot
Percobaan Siswa

Gaya Gesek
Gaya Listrik




Gaya Gravitasi
Gaya Pegas



	· Materi : 
Pada bagian materi siswa akan memilih salah satu icon tulisan materi yang nantinya akan masuk ke dalam penjelasan dari icon tulisan tersebut. 

Pada icon definisi saat di klik akan menuju ke slide definisi dari gaya dan selanjutnya akan menuju ke slide percobaan siswa.

Pada icon macam-macam & contoh gaya saat di klik akan menuju ke slide beberapa macam-macam dari gaya yang nantinya bisa di klik siswa satu per satu untuk mengetahui masing-masing definisi dari macam-macam gaya dan contohnya.


	Quiz

Petunjuk mengerjakan quiz


Jawaban 1

Gambar 1

Jawaban 2
Gambar 2


Jawaban 3
Gambar 3


Selanjutnya



Menu QuizEvaluasi




Soal 1-5


	Jawaban 1

Jawaban 2


Jawaban 3


Jawaban 4


Kirim



Menu Evaluasi
	· Quiz & Evaluasi : 
Dalam menu quiz dan evaluasi, siswa akan mengerjakan soal berupa quiz yang terdiri dari 6 soal quiz dan 5 soal evaluasi. Setelah mengerjakan soal, siswa akan mengetahui hasil/skor belajar.
· Tombol “Selanjutnya” : 
Tombol ini berfungsi untuk melanjutkan mengerjakan soal pada slide berikutnya.
· Tombol Kirim : 
Tombol ini berfungsi untuk merekap pengerjaan soal  evaluasi dan kemudian akan mendapatkan hasil/skor.

	Menu Utama
Info



Foto Pengembang



Biodata Pengembang



Menu Info
	· Info : 
Pada menu ini, berisi tentang foto dan biodata pengembang yang meliputi : nama, alamat, no.telepon, dan email.
· Icon Tanda “X” : 
Berfungsi untuk keluar dari aplikasi media.



				Gambar 1. Design
[bookmark: _Hlk175686541]Tahap perencanaan ini merupakan tahapan dari merancang sebuah desain media pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan. Berdasarkan wawancara, diperoleh bahwasanya muatan pembelajaran IPAS yang menganggap siswa memiliki kesulitan dalam memahami yaitu pada materi gaya. Selanjutnya, peneliti menentukan tujuan pembelajaran berdasarkan dari capaian pembelajaran IPAS kelas 4 SD. Materi yang akan dibahas berfokus pada pengertian gaya, macam-macam gaya, dan contoh gaya yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Setelah itu, peneliti memulai dengan membuat desain yang nantinya akan diaplikasikan didalam Articulate Storyline 3. Peneliti akan mempersiapkan pelengkap seperti materi, tombol-tombol navigasi, dan desain background. Setelah semua desain sudah selesai dibuat, maka peneliti akan melanjutkan pada pembuatan media pembelajaran melalui aplikasi Articulate Storyline 3. 
3. Pengembangan (Development)
Langkah ini, Peneliti mempersiapkan website Articulate Storyline 3 dalam mengaplikasikan desain yang sudah dibuat penambahan fitur-fitur menarik dalam media seperti; materi terkait gaya, tombol navigasi, audio, animasi dan video pembelajaran.
[image: ]
      Gambar 2. Halaman Login
Tampilan login disajikan kolom nama, asal sekolah, dan jenis kelamin.
[image: ]
Gambar 3. Menu Utama
Tampilan menu utama tersedia beberapa tombol yang bisa diakses seperti: petunjuk, CP,ATP,TP, materi, quiz dan soal evaluasi, dan info.	 Media yang telah dikembangkan perlu diketahui kelayakannya agar dapat digunakan dalam uji coba lapangan maupun pembelajaran, maka harus dilakukan validasi media. Setelah media dibuat, terlebih dahulu dilakukan validasi oleh tim pakar sebelum digunakan dalam pembelajaran. Penilaian kelayakan media dilakukan oleh tim pakar yaitu ahli materi dan ahli media. Masing-masing ahli akan memberikan saran sebagai perbaikan media sebelum layak digunakan dalam pembelajaran. Hasil yang diperoleh dari validasi tim pakar ini nantinya digunakan untuk mengkategorikan kelayakan media yang telah dikembangkan sehingga dapat digunakan.
Dalam menguji kelayakan media, peneliti memberikan angket validasi untuk ahli materi dan ahli media. Angket untuk validator ahli media terdapat 15 pertanyaan yang mencakup beberapa aspek seperti Aspek media, Aspek tampilan, Aspek pemakaian media, dan aspek kebermanfaatan. Adapun rentang nilai yang menjadikan tolak ukur media layak atau tidak nya yaitu sebagai berikut: Rentang nilai 1-20 menyatakan media tidak layak untuk diujicobakan, Rentang nilai 21-40 menyatakan media layak untuk diujicobakan dengan revisi dan Rentang nilai 41-60 menyatakan media layak diujicobakan. Validator memberikan skor 55 dengan presentase 91,6 % dengan skor maksimumnya 60. Validator ahli media tidak memberikan saran hanya saja berkomentar media pembelajaran ini sudah baik.
Angket untuk validator ahli materi terdapat 16 pertanyaan yang mencakup beberapa aspek seperti Ketepatan dengan tujuan pembelajaran, Sesuai dengan taraf berpikir siswa, Dukungan terhadap isi pembelajaran, Gambar dapat memperlancar pencapaian tujuan, dan Tepat untuk mendukung isi pelajaran yang sifatnya fakta, konsep, prinsip atau generalisasi. Adapun rentang nilai yang menjadikan tolak ukur materi di dalam media layak atau tidak nya yaitu sebagai berikut: Rentang nilai 1-21 menyatakan bahwa materi di dalam media tidak layak untuk diujicobakan, Rentang nilai 22-43 menyatakan materi di dalam media layak untuk diujicobakan dengan revisi, dan Rentang nilai 44-64 menyatakan materi di dalam media layal untuk diujicobakan. Validator memberikan skor 56 dengan presentase 87,5 % dengan skor maksimumnya 64. Validator ahli materi memberikan saran sebagai berikut: Tambahkan Capaian Pembelajaran (CP) di modul ajar, Untuk Tujuan Pembelajaran (TP) masuk ke dalam setiap LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) dan Pastikan aktivitas bisa menjawab Tujuan Pembelajaran (TP). Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran interaktif berbasis Articulate Storyline 3 dinyatakan layak untuk diterapkan di sekolah maupun dipelajari secara individual.
A. Ahli Media
Penilaian produk media pembelajaran berbasis Articulate Storyline 3 IPAS Kelas 4 SD oleh ahli media yang memiliki jabatan fungsional sebagai asisten ahli. Validator memberikan skor sebesar 55 dengan presentase 91,6 % dengan skor maksimumnya 60. Berdasarkan simpulan dari hasil penilaian validasi ahli media, media yang dibuat oleh peneliti dapat dikategorikan sebagai layak untuk diujicobakan.
B. Ahli Materi
Penilaian produk media pembelajaran berbasis Articulate Storyline 3 IPAS Kelas 4 SD oleh ahli materi yang memiliki jabatan fungsional sebagai asisten ahli. Validator memberikan skor 56 dengan presentase 87,5 % dengan skor maksimumnya 64. Berdasarkan simpulan dari hasil penilaian validasi ahli materi, media yang dibuat oleh peneliti dapat dikategorikan sebagai layak untuk diujicobakan.
PEMBAHASAN
[bookmark: _Hlk176293287]Media pembelajaran interaktif mengemas beberapa komponen yaitu materi, gambar, audio, video, backsound, dan animasi (Septyanti et al., 2020). Sofware Articulate Storyline 3 memiliki kelebihan yaitu adanya berbagai macam menu, misalnya tombol zoom, tombol bertanya untuk melihat penjelasan lebih dalam dari materi, dan terdapat berbagai tombol navigasi yang berupa next, back, dan submit yang ada dibawah layer dan sudah disediakan otomatis (Darnawati D, et al., 2019). Articulate Storyline 3 merupakan perangkat lunak yang dapat digunakan untuk membuat presentasi. Mempunyai fungsi yang sama seperti powerpoint, Articulate Storyline 3 mempunyai beberapa kelebihan diantaranya yaitu dapat menghasilkan presentasi yang lebih komprehensif dan kreatif, memiliki fitur-fitur seperti timeline, movie, gambar yang memudahkan saat digunakan (Anonim, 2019.). Berdasarkan beberapa teori di atas, dapat disimpulkan bahwa media berbasis Articulate Storyline 3 yang memiliki beberapa fitur-fitur menarik dapat digunakan untuk presentasi maupun pembelajaran.
Penelitian ini mendapatkan hasil suatu produk media pembelajaran interaktif berbasis Articulate Storyline 3 IPAS fase B materi gaya yang pengembangannya dilakukan dengan model ADDIE. Dengan tahapan berikut ini, Pertama Analisis (Analyze), Tahap ini peneliti mencari referensi penelitian dahulu yang relevan dengan topik yang akan dibahas. Setelah itu, dilakukan wawancara kepada guru kelas 4 untuk mengetahui analisis kebutuhan. Hasil wawancara guru yaitu dalam penggunaan media masih kurang atau belum optimal, media yang biasanya digunakan oleh guru yaitu powerpoint untuk menampilkan materi, yang mana masih belum terdapat gambar animasi atau quiz, Oleh karena itu, diperlukan adanya media yang menarik, sehingga dapat menjadikan siswa mempunyai peran langsung serta dapat mengikuti pembelajaran dengan baik dalam penggunaan media sehingga bisa membantu memahami materi yang disampaikan. Dalam tahap ini, peneliti memberikan angket kebutuhan guru yang mencakup beberapa aspek antara lain: Pelaksanaan pembelajaran IPAS materi gaya, Faktor yang mempengaruhi hasil belajar, Kebutuhan media pembelajaran berbasis Articulate Storyline 3. Hasil angket kebutuhan guru tersebut menyatakan bahwa perlu nya media pembelajaran interaktif dengan fitur-fitur menarik dengan tujuan dapat meningkatkan hasil belajar ranah kognitif siswa.
Tahap yang Kedua yaitu perancangan (Design), Peneliti merencanakan dengan membuat desain, serta komponen lain yang dibutuhkan dalam tahapan berikutnya. Hasil dari desain yang dibuat oleh peneliti dapat dilihat pada gambar 1. yang sudah dirancang dan selanjutnya akan dirangkai dan dikemas didalam media pembelajaran berbasis Articultae Storyline 3. Setelah media selesai dibuat maka akan dilakukan serangkaian validasi sebagai syarat kelayakan dari media yang telah dibuat. Validasi media dilakukan oleh dosen ahli yang terdiri dari ahli materi dan ahli media.
Tahap Ketiga yaitu Pengembangan (Development), di mana peneliti menggunakan Articulate Storyline 3 untuk membuat media pembelajaran dengan tujuan membantu guru dalam mengomunikasikan materi gaya dan siswa dalam memahaminya. Sebelum diujicobakan, dilakukan tahap validasi oleh ahli media dan ahli materi sebagai sarana untuk mengetahui kelayakan dari media tersebut. Penilaian  kelayakan  media  menggunakan  landasan  teori  yang  bersumber dari buku. Lembar penilaian untuk mengetahui kelayakan media pada media pembelajaran interaktif berbasis Articulate Storyline 3 menggunakan  angket  dengan  15  butir  penilaian  kelayakan  materi. Aspek  dari penilaian materi mencakup 4 aspek yakni, aspek media, aspek tampilan, aspek pemakaian, dan aspek kebermanfaatan. Kategori penilaian yang digunakan dalam angket validasi ini adalah skala Likert dengan skor penilaian 1 sampai 4 yakni, Skor 1 (Kurang Baik), Skor 2 (Cukup Baik), Skor 3 (Baik), Skor 4 (Sangat Baik). Hasil perolehan penilaian yang dilakukan oleh validator ahli media yang memiliki jabatan fungsional sebagai asisten ahli yang merupakan dosen prodi Sistem Informasi, Fakultas Sains dan Teknologi, Unisnu Jepara. Pada aspek media mendapatkan skor 19, Aspek tampilan mendapatkan skor 17, Aspek pemakaian media mendapatkan skor 11, dan aspek kebermanfaatan mendapatkan skor 8. Total skor yang diperoleh yaitu 55 dengan skor maksimum nya yaitu 60. Berdasarkan rentang nilai nya, maka perolehan skor tersebut dikategorikan sebagai media pembelajaran berbasis Articulate Storyline 3 layak untuk diujicobakan. 
[bookmark: _Hlk118921821][bookmark: _Hlk118922223]Ahli materi dalam penelitian pengembangan media ini yaitu dosen yang memiliki jabatan fungsional sebagai asisten ahli yang merupakan dosen prodi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Pendidikan,  Unisnu Jepara.  Validator ahli  materi  memberikan penilaian terkait kelayakan materi gaya yang terdapat di dalam media pembelajaran interaktif berbasis Articulate Storyline 3. Penilaian  kelayakan  materi  menggunakan  landasan  teori  yang  bersumber dari buku. Lembar penilaian untuk mengetahui kelayakan materi pada media pembelajaran interaktif berbasis Articulate Storyline 3 menggunakan  angket  dengan  16  butir  penilaian  kelayakan  materi. Aspek  dari penilaian materi mencakup 3 aspek yakni, Ketepatan dengan tujuan pembelajaran (Sudjana & Riva’i, 2017:4.), Sesuai dengan taraf berpikir siswa (Sudjana & Riva'i, 2017:5.), Dukungan terhadap isi pembelajaran (Sudjana & Riva'i, 2017:5.), Gambar dapat memperlancar pencapaian tujuan (Arsyad, 2017:21.), dan Tepat untuk mendukung isi pelajaran yang sifatnya fakta, konsep, prinsip atau generalisasi (Arsyad, 2017:74.). Kategori penilaian yang digunakan dalam angket validasi ini adalah skala Likert dengan skor penilaian 1 sampai 4 yakni, Skor 1 (Kurang Baik), Skor 2 (Cukup Baik), Skor 3 (Baik), Skor 4 (Sangat Baik).  Hasil perolehan penilaian yang dilakukan oleh ahli materi pada Aspek ketepatan dengan tujuan pembelajaran mendapatkan skor 6, Aspek sesuai dengan taraf berpikir siswa mendapatkan skor 14, Aspek dukungan terhadap isi pembelajaran mendapatkan skor 14, Aspek gambar dapat mempelancar pencapaian tujuan mendapatkan skor 8, dan Aspek tepat untuk mendukung isi pelajaran yang sifatnya fakta, konsep, prinsip, atau generalisasi mendapatkan skor 14. Total skor yang diperoleh yaitu 56 dengan skor skor maksimum nya yaitu 64. Berdasarkan rentang nilai nya, maka perolehan skor tersebut dikategorikan sebagai layak untuk diujicobakan. 

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah ditulis oleh peneliti, maka dapat dapat ditarik simpulan sebagai berikut : 
1. [bookmark: _Hlk119700259]Pengembangan media pembelajaran interaktif berbasis Articulate Storyline 3 berhasil dikembangkan melalui beberapa tahap dengan model Dick and Carry yaitu: (1) Analisis (Analysis), Perancangan (Design), Penggembangan (Development). Media dikembangkan dengan berdasarkan angket kebutuhan guru dan siswa kelas 4 SDN 4 Kriyan. Dilengkapi petunjuk penggunaan media, materi pembelajaran, info media, lagu dan video materi, quiz serta latihan soal evaluasi yang tergabung di dalamnya. Media pembelajaran interaktif berbasis Articulate Storyline digunakan sebagai media pembelajaran pada muatan pelajaran IPAS kelas 4 materi gaya.
1. [bookmark: _Hlk119700403]Media pembelajaran interaktif berbasis Articulate Storyline 3 dinyatakan layak untuk digunakan pada muatan pelajaran IPAS materi gaya kelas 4 berdasarkan uji kelayakan yang dilakukan oleh validator ahli materi dan ahli media. Validator ahli materi memberikan penilaian dengan skor 55 dengan skor maksimum nya yaitu 64 sehingga dapat dikategorikan sebagai materi di dalam media layak untuk diujicobakan. Sedangkan validator ahli media memberikan penilaian dengan skor 56 dengan skor maksimum nya yaitu 60 sehingga dapat dikategorikan sebagai media layak untuk diujicobakan. 
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